BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Hasil penelitian merupakan penjabaran atau penjelasan dari hasil

pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka
mengumpulkan data terkait tentang bagaimana strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH
Negeri 01 Pembina Pandeglang, apa saja faktor pendukung dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus
tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang dan apa saja faktor
penghambat dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang,
adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Tunadaksa Di SKH Negeri 01 Pembina
Pandeglang

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan umum serta rangkaian
tindakan yang akan diambil dan digunakan untuk memilih beberapa metode
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran. Misalnya, strategi
pembelajaran yang menuntut aktif peserta didik tentunya tidak hanya
menggunakan metode ceramah, tetapi juga metode lainnya seperti tanya

jawab, demonstrasi, dan lain-lain.
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Dari hasil data observasi yang dilakukan peneliti terhadap proses

pembelajaran PAI dikelas anak tunadaksa bahwa strategi pembelajaran
yang digunakan guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang dapat dilihat dari
membuka pelajaran, menyajikan materi dan tahap menutup pelajaran.

a. Membuka Pelajaran

Dalam membuka pelajaran biasanya guru pendidikan agama
Islam di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang mengucapkan salam
ketika masuk kelas dan membaca doa sebelum belajar dengan dipimpin
oleh salah satu siswa. Berikut hasil wawancara dengan Guru PAI :

Ketika memulai/membuka pelajaran biasanya diawali dengan
mengucapkan salam sebelum masuk kelas, menyiapkan siswa agar
duduk dengan rapih dan membaca doa serta membaca juz a’mma.
Ketika masuk kelas mereka langsung berdoa dipimpin oleh salah satu
siswa, biasanya yang memimpin doa adalah siswa secara bergantian.
Karena agar semua siswa dapat terbiasa, teman yang lainnya tinggal
mengikuti bacaan doanya. *

Menurut guru PAI dalam membuka pembelajaran siswa
membaca doa dan juz a’mma yang dilakukan secara rutin dengan
dipimpin oleh salah satu siswa. Senada dengan pendapat Guru Wali

Kelas yakni:

2020.

! Wawancara dengan Guru PAI, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 30 Juli
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Biasanya sebelum pembelajaran dimulai, guru dan siswa memulainya
dengan berdoa pastinya. Setelah berdoa mereka membaca juz a’mma.
Karena itu setiap hari yang dibaca dan sudah dihafal oleh siswa-siswi
tunadaksa.’

Pendapat guru PAI dan guru wali kelas juga senada dengan
pendapat kepala sekolah yang menyatakan bahwa :

Kita melakukan doa sebelum belajar itu untuk pembiasaan
terhadap mereka siswa tunadaksa. Agar mereka terbiasa di rumah atau
dimana pun untuk selalu berdoa seperti memulai berdoa untuk makan,
masuk kamar mandi dan lainnya.

Kepala sekolah menyatakan bahwa sebelum masuk guru maupun
siswa megucapkan salam terlebih dahulu dan doa dilakukan setiap
harinya, sebelum pembelajaran karena untuk membiasakan siswa
tunadaksa dalam memulai setiap aktivitas agar selalu berdoa.’

Dari hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa pembukaan
pembelajaran pendidikan agam Islam yang dilakukan oleh guru yaitu
dengan membaca doa serta melafalkan surah-surah juz amma secara
rutin setiap harinya untuk menanamkan sikap pembiasaan terhadap diri

siswa tunadaksa.

% Wawancara dengan Guru Wali Kelas, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 29

Juli 2020.

* Wawancara dengan Kepala Sekolah, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 23

Juli 2020.
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Selain membaca doa sebelum pembelajaran, guru juga
memastikan siswa-siswi tunadaksa telah siap untuk melakukan proses
pembelajaran. Yaitu dengan memperhatikan kesiapan dan kerapihan
tempat siswa, memastikan alat tulis siswa sudah siap serta memberi tahu
pelajaran yang akan di bahas pada hari itu, hal ini dapat dilihat dari
pernyataan guru PAI:

Setelah membaca doa, lalu saya lihat apakah siswa sudah
membuka buku pelajarannya, jika belum maka saya suruh untuk
membuka bukunya, lalu saya akan memberi tahu materi apa mengenai
hari ini, apakah materi lanjutan dari pembelajaran sebelumnya atau
materi yang baru.*

Dari hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
memulai/membuka pembelajaran PAI yang dilakukan, guru dimulai
dengan mengucapkan salam sebelum masuk kelas, membaca doa serta
melafalkan juz ‘amma, dan memperhatikan kesiapan siswa dalam
belajar, serta memberitahu materi apa yang akan dipelajari.

Penyajian Materi

penyajian materi yaitu memberikan bahan pelajaran kepada peserta
didik yang telah disusun oleh guru sebelumnya, yang berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan kepada peserta didik tunadaksa.

Penyajian meteri pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan

2020.

* Wawancara dengan Guru PAI, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 30 Juli
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menggunakan beberapa metode agar pembelajaran efektif dan efisien
sehingga tercapai tujuan pendidikan. Berikut metode yang digunakan
guru dalam menyajikan pembelajaran PAI :

1) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi PAI
kepada peserta didik yang dilakukan guru secara lisan. Ciri yang
menonjol dalam metode ceramah dalam pelaksanaan pengajaran
dikelas, adalah guru tampak sebagai dominan. Adapun murid
mendengarkan dengan teliti dan mencatat isi ceramah yang
disampaikan oleh guru di depan kelas. Yang perlu diperhatikan,
hendaknya ceramah mudah diterima, isinya mudah dipahami serta
mampu menstimulusi peserta didik untuk melakukan hal-hal yang
baik dan benar dari isi ceramah yang disampaikan.

Dengan menggunakan metode ceramah ini guru PAI
menjelaskan hal-hal yang penting dari materi pembelajaran secara
singkat kepada siswa tunadaksa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan guru PAI® Beliau mengatakan bahwa untuk
menyampaikan materi kepada anak tunadaksa harus pelan-pelan
namun jelas dan juga diselingi dengan bermain agar siswa tunadaksa

tidak bosan atau jenuh ketika menerima materi pembelajaran.

2020.

> Wawancara dengan Guru PAI, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 30 Juli
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2)

Jadi metode ceramah digunakan oleh guru PAI untuk
penyampaian informasi yang di anggap penting kepada siswa dan
dilakukan dengan singkat serta menggunakan bahasa Yyang
sederhana agar mudah dipahami oleh siswa tunadaksa.

Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab yaitu metode dimana guru mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik, metode ini dimaksudkan untuk
merangsang cara berpikir siswa. Proses tanya jawab terjadi apabila
ada ketidaktahuan atau ketidakpahaman akan sesuatu pelajaran.
Dalam proses belajar mengajar, tanya jawab dijadikan salah satu
metode untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara guru
bertanya kepada peserta didik atau peserta didik bertanya kepada
guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI beliau
mengatakan bahwa metode tanya jawab dilakukan guru dengan cara
guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa tunadaksa dan
siswa tunadaksa menjawab pertanyaan guru dan sebaliknya siswa
mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru dan guru
menjawabnya. Metode ini digunakan agar guru mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa tunadaksa terhadap materi yang
disampaikan guru PAI serta membantu siswa dalam mengasah

kemampuan berpikir mereka ketika guru bertanya kepada mereka.
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Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode yang membutuhkan
peragaan/gerakan tujuannya untuk memperjelas suatu materi
pelajaran yang butuh untuk digerakkan atau untuk memperlihatkan
kepada peserta didik. Pada saat proses pembelajaran guru
menperagakan gerakan-gerakan seperti sholat, mulai dari awal
sampai akhir. Metode ini sangatlah berperan dalam pembelajaran,
dikarenakan hambatan gerak/ fisik terhadap siswa tunadaksa yang
kurang normal atau anggota badannya tidak berfungsi dengan
sempurna.
Metode Praktek

Metode praktek sering kali digunakan guru dalam materi
pelajaran mengenai ibadah yaitu sholat dan wudhu. Setelah guru
mendemonstrasikan gerakan-gerakan sholat sekaligus bacaannya,
guru langsung menyuruh siswa tunadaksa untuk mempraktekkannya
bersama-sama. Karena siswa tunadaksa memiliki hambatan dari
fisiknya seperti kakinya lumpuh dan anggota badannya ada yang
sulit digerakkan sehingga membuat siswa tunadaksa mengalami
kesulitan, oleh karena itu guru membantu siswa tunadaksa yang
mengalami kesulitan sholat tersebut. Walaupun hampir semua siswa
tunadaksa mengalami kesulitan untuk mempraktekkan gerakan

sholat, namun guru selalu sabar untuk membantu siswa. Dilihat dari
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segi bacaannya siswa tunadaksa sudah cukup baik. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, praktek merupakan metode yang efektif
sebab praktek akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa
dalam melaksanakan sesuatu, dan siswa pun akan mudah mengerti
dan dapat meniru.

Untuk menunjang proses pembelajaran maka diperlukan media
pembelajaran. Media pembelajaran PAI yang digunakan guru yaitu
igra dan juz ‘amma. Setelah siswa menyelesaikan tugas yang
diberikan guru, maka siswa tunadaksa mengaji satu persatu kepada
guru. Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ada
yang masih mengaji di Igra ada juga yang sudah sampai Juz
‘Amma, maka tugas guru adalah mengajari anak untuk mengaji
secara perlahan-lahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas®, beliau
mengatakan bahwa untuk media pembelajaran PAI yang biasa
digunakan yaitu Al-Qur’an dan alat Sholat yang sudah disediakan.
Jadi setiap pembelajaran PAI siswa tunadaksa diwajibkan untuk
mengaji bersama-sama, agar siswa tunadaksa dapat membiasakan

melafalkan surat-surat pendek.

® Wawancara dengan Guru Wali Kelas, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 29

Juli 2020.
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Selain metode pembelajaran dan media pembelajaran, guru
juga menerapkan pendekatan pembelajaran yaitu Pendekatan
individualisasi, yaitu penanganan pendidikan pada peserta didik
tunadaksa perlu memperhatikan pendekatan individualisasi, artinya
kemampuan masing-masing diri individu lebih dijadikan titik tolak
dalam memberikan pendidikan pada mereka. Guru perlu mengenal
kemampuan awal dan karakteristik setiap peserta didik secara
mendalam, baik tingkat kemampuan dalam menyerap materi
pelajaran, kecepatan dalam belajar, serta perilaku penting lainnya,
sehingga setiap kegiatan pembelajaran masing-masing peserta didik

mendapat perhatian dan perlakuan yang sesuai.

c. Menutup Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau menutup
pembelajaran dengan menyimpulkan hasil/materi dari pembelajaran dan
memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa dan terakhir berdoa.’
Berbeda dengan hasil wawancara dengan Guru Wali kelas yang
menyatakan bahwa, guru menutup pembelajaran dengan menyuruh
siswa merapihkan peralatan belajarnya dan diakhiri dengan berdoa serta

membaca Q.S Al-Asr serta memberikan salam.®

7 Wawancara dengan Guru PAI, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 30 Juli
2020.

® Wawancara dengan Guru Wali Kelas, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 29
Juli 2020.
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Dari hasil temuan diatas dapat diketahui bahwa dalam menutup
pembelajaran guru mengajak siswa untuk terus belajar dirumah dengan
memberikan Pekerjaan Rumah (PR), memberikan pesan singkat
mengenai materi pembelajaran, merapihkan alat tulis, serta berdoa

bersama dan membaca Q.S Al-Asr.
)
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Artinya : (1) Demi masa (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian (3) Kecualli orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
sholeh dan saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk
kesabaran ( Q.S. Al- Ashr:1-3)°

2. Faktor Pendukung dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunadaksa Di SKH Negeri 01
Pembina Pandeglang

a. Motivasi
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
semangat belajar siswa. Motivasi juga yang mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan proses belajar mengajar. Siswa tunadaksa di SKH
Negeri 01 Pembina Pandeglang sangat semangat dalam kegiatan proses

pembelajaran, dikarenakan adanya motivasi dari guru dan orang tua

° Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Unit Percetakan Qur’an,
2011), 482.
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mereka. Motivasi jugat bersifat internal, artinya motivasi muncul dari
dalam diri sendiri, misalnya harapan, cita-cita dan aspek lainnya yang
ada dalam diri sendiri. Motivasi juga bersifat eksternal, maksudnya
yaitu stimulus yang muncul dari luar dirinya, misalnya kondisi
lingkungan sekitar, guru, dan orang tua, merupakan salah satu faktor
munculnya motivasi. Motivasi juga merupakan faktor pendukung yang
mempengaruhi  kegiatan belajar mengajar siswa tunadaksa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas', beliau
mengatakan bahwa walaupun siswa tunadaksa mengalami gangguan
fisik namun mereka tetap bersemangat untuk terus belajar dan selalu
berusaha untuk belajar, misalnya saja saat mereka di suruh untuk
mempraktekkan gerakan sholat oleh guru, mereka langsung
mempraktekkannya walaupun kondisi fisik mereka tidak normal/tidak
berfungsi dengan sempurna, mereka tetap mempraktekkannya. Oleh
karena itu, guru maupun orang tua harus senantiasa memberikan
motivasi secara kontinu kepada siswa tunadaksa agar tetap memiliki
gairah dan semangat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

b. Minat Siswa
Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Peserta didik tunadaksa di SKH

1% Wawancara dengan Guru Wali Kelas, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 29
Juli 2020.
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Negeri 01 Pembina Pandeglang memiliki minat/kemauan yang tinggi
dalam belajar. Berikut pernyataan dari guru PAI :

Siswa tunadaksa berbeda dengan siswa tunagrahita, siswa
tunadaksa memiliki keinginan/kemauan belajar yang tinggi,
walaupun kondisi fisik tunadaksa memiliki hambatan tetapi
mereka sangat bersemangat untuk belajar, jika saya menyuruh
siswa untuk mengerjakan tugas, mereka mengerjakan, inilah
kelebihan anak tunadaksa, minat atau kemauan belajar yang gigih
dan rajin.*!

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan
antara siswa tunadaksa dengan siswa tunagrahita terletak pada
keinginan/kemauan siswanya yang tinggi dalam pelaksanaan
pembelajaran. Senada dengan pernyataan guru Wali Kelas bahwa :

Kalau dari anak tunadaksa ini, keinginan/kemauan belajar mereka
tinggi. Jadi mereka tidak susah untuk di ajak belajar, karena pada
dasarnya mereka mau belajar, hanya karena gangguan fisik/geraknya
itu saja yang membuat jadi terhambatnya belajar.*?

Dari kedua pernyataan guru di atas dapat disimpulkan bahwa
siswa tunadaksa memang memiliki niat, kemauan/keinginan, dan
minat belajar yang tinggi dalam belajar. Inilah yang sangat mendukung

proses pembelajarann pendidikan agama Islam sehingga berlangsung

dengan efektif.

"' Wawancara dengan Guru PAI, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 30 Juli
2020.

2 Wawancara dengan Guru Wali Kelas, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 29
Juli 2020.
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Kesabaran Guru

Menurut Guru Wali Kelas faktor pendukung dalam proses
pembelajaran PAI berasal dari kesabaran dari guru itu sendiri. Karena
mengajarkan anak tunadaksa tidak semudah mengajar anak normal,
pada umumnya,guru harus selalu senyum dan ceria agar mereka mau
belajar®®
Terciptanya Hubungan / Kerjasama Yang Harmonis Antara
Siswa, Guru, dan Orang Tua

Terjalinnya hubungan atau kerjasama yang harmonis antara
siswa, guru dan orang tua karena dapat memberikan motivasi satu
sama lainnya, terutama motivasi untuk siswa tunadaksa, guru maupun
orang tua mempunyai peran penting terhadap keberhasilan belajar
siswa tunadaksa, dengan memberikan motivasi terhadap anak
tunadaksa agar belajar lebih baik di sekolah itu akan membuat mereka
semangat dalam belajar. Perilaku, sikap dan keteladanan seorang guru
maupun orang tua menjadi contoh atau pendorong untuk siswa
tunadaksa belajar. Keakraban atau kedekatan antara siswa, guru dan
orangtua di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang sudah cukup baik,
sehingga guru paham benar karakter masing-masing dari siswa
tunadaksa serta orang tua memiliki hubungan dan kerjasama yang baik

dengan guru.

3 Wawancara dengan Guru Wali Kelas, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 29

Juli 2020.
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3. Faktor Penghambat dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunadaksa Di SKH Negeri 01
Pembina Pandeglang

Didalam pendidikan pasti terdapat beberapa permasalahan yang dapat
menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Hambatan/kendala tersebut
datangnya dari berbagai macam. Dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa tunadaksa di SKH Negeri 01 Pandeglang
faktor hambatannya berasal dari beberapa faktor, diantaranya yaitu :

a. Kondisi Fisik Siswa
Kondisi fisik siswa tunadaksa menjadi salah satu faktor
penghambat dalam proses pembelajaran PAI. Dari faktor ini dapat
diketahui bahwa keadaan fisik pada anggota tubuh siswa sangat
mempengaruhi ~ hasil  belajar, terutama  dalam  gerakan.

Hambatan/gangguan fisik pada siswa tunadaksa, misalnya kekakuan

dalam menggerakkan tangan itu menghambat siswa untuk sulit menulis
materi-materi pelajaran, dan siswa yang lumpuh Kkakinya itu
menghambat siswa untuk mempraktekkan apa yang sudah guru
contohkan.
b. Mood (Suasana Hati) Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI bahwa mood
(suasana hati) menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses

pembelajaran. Jika kondisi anak tunadaksa sedang tidak mood (suasana
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hati) untuk belajar, maka biasanya guru tidak menyampaikan materi
apapun, tetapi guru mengadakan permainan, bernyanyi-nyanyi, tebak-
tebakan dan bercerita. Sehingga jika situasainya seperti itu, siswa tidak
memperoleh materi ataupun pengetahuan PAI yang seharusnya
disampaikan oleh guru pada saat itu.

Sumber Belajar Yang Kurang Memadai

Sumber belajar sangat diperlukan dalam pembelajaran agar
proses pembelajaran mempunyai konsep dan prinsip yang valid serta
pembelajaran dapat dilakukan dengan optimal. Akan tetapi disini
sumber belajar yang kurang memadai mengakibatkan pembelajaran
terhadap siswa kurang efisien.
. Fasilitas dan Media Pembelajaran

Media merupakan sarana penunjang dalam proses pembelajaran,
kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang ini membuat
pembelajaran menjadi kurang efektif. Dari hasil temuan yang diamati
peneliti, guru PAI jarang menggunakan media pembelajaran, guru
hanya menggunakan perangkat pembelajaran seperti buku paket, Iqra,
serta Al-Qur’an dalam pembelajaran agama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau
mengatakan bahwa beliau jarang menggunakan media, karena

medianya sedikit dan itupun harus bergantian dengan guru-guru yang
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lainnya, dan terkadang waktu pembelajaran antara guru yang satu
dengan guru yang satunya sama sehingga menimbulkan bentrok.™
Jadi dapat disimpulkan bahwa di SKH Negeri 01 Pembina
Pandeglang masih kurangnya fasilitas dan media pembelajaran,
terlebih untuk anak tunadaksa.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Tunadaksa
Hambatan/gangguan fisik yang dimiliki anak tunadaksa menjadi
salah satu faktor penghambat dalam pembelajaran, sehingga diperlukan
strategi yang tepat untuk anak tunadaksa terutama pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Strategi pembelajaran merupakan suatu cara atau
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Strategi pembelajaran ( belajar mengajar ) adalah pola umum yang
berisi tentang rentetan kegiatan yang dapat dijadikan pedoman (petunjuk
umum) agar kompetensi sebagai tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

optimal.”®

 Wawancara dengan Guru PAI, SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang, Tanggal 30 Juli
2020.
1> Eneng Muslihah, Metode dan Strategi Pembelajaran, ( Ciputat: Haja Mandiri, 2014), 41.
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Adapun strategi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang
digunakan guru di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang yaitu dengan
membuka pembelajaran, penyajian materi, dan menutup pembelajaran.

Pada saat membuka pembelajaran guru memulainya dengan
mengucapkan salam sebelum masuk kelas, merapihkan tempat duduk
siswa, dan berdoa serta melafalkan juz ‘amma. Tujuannya yaitu untuk
pembiasaan sikap siswa , agar siswa terbiasa berdoa dimana pun ia berada.

Materi yang diajarkan guru terhadap siswa tunadaksa yaitu berupa
teori dan praktek, seperti sholat beserta gerakannya, wudhu dan
gerakkannya, huruf-huruf hijaiyah, hafalan doa-doa dan juz ‘amma (surat-
surat pendek).

Dalam menyampaikan materi pelajaran guru PAI menggunakan
beberapa metode, yaitu metode ceramah, tanya jawab, demonstarsi dan
praktek. Untuk menyampaikan materi tentang sholat atau wudhu, guru
menjelaskan materi terlibah dahulu lalu mendemonstrasikan (memberikan
contoh gerakan) mulai dari awal yaitu niat sampai akhir. Dan siswa
disuruh untuk mempraktekkan sholat. Walaupun kondisi fisik anak
tunadaksa yang tidak sempurna tetapi materi pembelajaran/pendidikan
tentang kewajiban kepada allah SWT harus tetap diajarkan.

Pada tahap akhir/penutup guru memberikan pesan singkat
(kesimpulan) mengenai materi pembelajaran, memberikan Pekerjaan

Rumah (PR) . Selain itu guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
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Jadi dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa strategi yang digunakan
guru pada mata Pelajaran PAI d SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang yaitu
strategi pembelajaran Ekspository Learning, klasikal, Outing Class, Home
Visit dan pembelajaran menyenangkan (bermain & bernyanyi).

Strategi pembelajaran  Ekspository Learning yaitu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud
agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam
strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Contohnya
dalam materi sholat, pertama guru menyampaikan materi sholat dengan
metode ceramah (penjelasan) dan memberikan contoh gerakan-gerakan
sholat (demonstrasi) setelah itu siswa mempraktekkannya. Strategi ini
sangat cocok bagi siswa tunadaksa.

Strategi pembelajaran klasikal yaitu model pembelajaran yang kita
lihat sehari-hari. Dimana seorang guru memberi penjelasan kepada siswa
secara lisan, banyak orang yang menganggap bentuk pengajaran klasikal
merupakan bentuk yang paling tepat, karena dipandang efisien.

Outing class merupakan salah satu program pembelajaran yang
bertujuan untuk memberikan keterampilan dan keahlian dasar tertentu
sebagai sarana menumbuhkan kreativitas siswa. Selain itu, Outing class
merupakan metode belajar yang menyenangkan, mengajarkan kepada

siswa untuk lebih dekat dengan alam dan lingkungan sekitar. Outing class
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biasanya diisi dengan acara bebas atau permainan ringan yang tidak terlalu
berat secara fisik, pikiran, dan emosional.

Sedangkan Home visit merupakan kunjungan langsung ke rumah
siswa oleh seorang guru. Baik dilakukan secara berjangka maupun tidak.
Penerapan Home visit sangat penting sebagai langkah dan tindak lanjut
sekolah . tujuannya untuk mengetahui keadaan/informasi secara langsung
kendala ataupun perilaku yang dilakukan peserta didik dirumahnya.
Dengan Home visit juga guru dapat berinteraksi langsung dengan orang tua
murid, sehingga guru mengetahui profil anak tersebut secara faktual.

Sedangkan strategi pembelajaran yang menyenangkan (bermain dan
bernyanyi) juga di terapkan di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang,
karena memang siswa tunadaksa dalam pembelajaran kadang merasa
bosan dan jenuh. Maka dengan strategi pembelajaran ini mampu untuk
mengatasi kejenuhan dan kebosanan bagi siswa tunadaksa selama proses
pembelajaran berlangsung. dengan diselingi bermain dan bernyanyi akan
membuat siswa senang dan bersemangat dalam belajar.

Faktor Pendukung dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Berkebuthan Khusus Tunadaksa
a) Motivasi
Motivasi sangat memiliki pengaruh yang besar bagi siswa
tunadakasa dalam menjalankan proses pembelajaran. Selain guru yang

mendidik dan memberi motivasi terhadap anak tunadaksa, orangtua
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pun ikut berperan dalam mendidik anak di rumah dan membantu
menerapkan materi pelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari yang
sudah dipelajari di sekolah seperti shalat dan wudhu.
b) Minat Siswa
Siswa tunadaksa memiliki niat, kemauan/keinginan, dan minat
belajar yag tinggi dalam belajar. Walaupun mereka memiliki hambatan
gerak akan tetapi semangat dan minat belajarnya sangat tinggi. Inilah
yang sangat mendukung proses pembelajarann Pendidikan Agama
Islam sehingga berlangsung dengan efektif.
c) Kesabaran Guru
Mengajar anak berkebutuhan khusus tunadaksa tidaklah mudah,
guru harus mengajar dari hati dan penuh kesabaran. Guru harus tetap
bersabar mengajarkan materi pelajaran  secara terus-menerus
walaupun kondisi siswa tunadaksa mengalami hambatan pada
motoriknya..
d) Terciptanya Hubungan / Kerjasama Yang Harmonis Antara
Siswa, Guru, dan Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelti bahwa
guru memiliki hubungan yang baik dengan siswa tunadaksa, guru
menganggap anak tunadaksa seperti anaknya sendiri, dan guru
memahami berbagai macam karakteristik siswa tunadaksa di SKH

Negeri 01 Pembina Pandeglang. Guru dan orangtua pun memiliki
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hubungan yang baik dalam berkomunikasi untuk memberikan
bimbingan kepada anak tunadaksa.

3. Faktor Penghambat dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunadaksa
a. Kondisi Fisik (Gangguan Gerak) Siswa

Kondisi fisik (gangguan gerak) menjadi salah satu faktor
penghambat dalam proses pembelajaran PAI bagi siswa tunadaksa.
Dari faktor ini dapat diketahui bahwa keadaan fisik pada anggota tubuh
siswa sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama dalam gerakan.
Hambatan/gangguan fisik pada siswa tunadaksa, misalnya kekakuan
dalam menggerakkan tangan itu menghambat siswa untuk sulit menulis
materi-materi pelajaran, dan siswa yang lumpuh Kkakinya itu
menghambat siswa untuk mempraktekkan apa yang sudah guru
contohkan.

b. Mood (Suasana Hati)

Mood (Suasana Hati) menjadi salah satu faktor penghambat
dalam proses pembelajaran. Jika kondisi anak tunadaksa sedang tidak
mood (suasana hati) untuk belajar, maka biasanya guru tidak
menyampaikan materi apapun, tetapi guru mengadakan permainan,

bernyayi-nyanyi, tebak-tebakan dan bercerita.
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c. Sumber Belajar Yang Kurang Memadai

d.

Sumber belajar sangat diperlukan dalam pembelajaran agar
proses pembelajaran mempunyai konsep dan prinsip yang valid serta
pembelajaran dapat dilakukan dengan optimal. Akan tetapi disini
sumber belajar yang kurang memadai seperti kurangnya buku untuk
siswa tunadaksa mengakibatkan pembelajaran terhadap siswa kurang
efisien.

Fasilitas dan Media Pembelajaran

Media merupakan sarana penunjang dalam proses pembelajaran,
kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang ini membuat
pembelajaran menjadi kurang efektif. Dari hasil temuan yang diamati
peneliti, guru PAI jarang menggunakan media pembelajaran, guru PAI
hanya menggunakan perangkat pembelajaran seperti buku paket, iqra,
serta Al-Qur’an dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
Seharusnya  guru  PAI maupun  pihak  sekolah  bisa
memfasilitasi/memperbanyak media pembelajaran, seperti
ditambahkan gambar-gambar orang sedang melakukan sholat,
poster/gambar tata cara berwudhu, poster huruf-huruf hijaiyah dan doa-
doa di dalam kelas, itu dapat mempermudah belajar bagi siswa

tunadaksa.



